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Abstract 
The need for energy is increasing every year. More than 80% of energy needs met by fossil 
fuels derived from petroleum and natural gas. To anticipate, the Government issued 
Presidential Regulation No. 5 of 2006 on the national energy. In this regulation, the govern-
ment took steps to saving energy and looking for new sources of energy that are renewable and 
environmentally friendly. One is bioethanol. This study aims to analyze the competitiveness of 
bioethanol industry in Bekonang Sukoharjo. This study used mixed methods, namely the 
incorporation of quantitative and qualitative methods in a single study. The measurement of 
competitiveness is using Porter's Diamond Model. The results show the competitiveness of 
bioethanol industry is influenced by business strategy, potential buyers, working capital and 
innovation. Currently, bioethanol industry competitiveness is low. 
Keywords: competitiveness of smes, bioethanol; alternative energy, business strategy 
JEL Classification Codes: O17, D1, D24 
 
 
Model Daya Saing Industri Bioetanol 
Abstrak 
Kebutuhan energi meningkat setiap tahunnya. Lebih dari 80 persen kebutuhan energi 
dipenuhi oleh bahan bakar fosil yang berasal dari minyak bumi dan gas alam. Untuk 
mengantisipasinya, Pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2006 
tentang energi nasional. Dalam peraturan ini, pemerintah mengambil langkah penghematan 
energi dan mencari sumber energi baru yang dapat diperbaharui dan ramah lingkungan. 
Salah satunya adalah bioetanol. Penelitian ini bertujuan menganalisis daya saing industri 
bioetanol di Bekonang Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan mixed method, 
yaitu penggabungan metode kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian. Pengukuran 
daya saing industri menggunakan model Porter’s Diamond. Hasil penelitian menunjukkan 
bawah daya saing industri bioetanol dipengaruhi oleh strategi bisnis, pembeli potensial, modal 
kerja dan inovasi. Saat ini daya saing industri bioetanol tergolong masih rendah. 
Kata kunci: daya saing umkm, bioetanol; energi alternatif, strategi bisnis 
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Pendahuluan 
Kebutuhan energi dunia, termasuk Indonesia, 
terus meningkat setiap tahunnya. Lebih dari 
80% kebutuhan energi tersebut dipenuhi oleh 
bahan bakar fosil yang berasal dari minyak 
bumi dan gas alam (Samsuri et al., 2007). Untuk 
mengantisipasi kebutuhan energi yang terus 
meningkat, Pemerintah Indonesia mengeluar-
kan Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2006 
tentang energi nasional. Melalui peraturan ini, 
pemerintah mengambil langkah penghematan 
energi dan mencari sumber energi baru yang 
dapat diperbaharui dan ramah lingkungan. 
Kebijakan Pemerintah melalui PP Nomor 5 
tahun 2006 tersebut, berdampak pada pengha-
pusan subsidi minyak tanah menyebabkan 
terjadinya kenaikan harga dari Rp2.500/liter 
menjadi Rp9.000/liter. Akibatnya, masyarakat 
sulit mendapatkan minyak tanah dikarenakan 
harganya yang semakin mahal dan adanya 
kelangkaan minyak tersebut. Di sisi lain, 
kebijakan pemerintah tentang energi nasional 
ini berdampak positif pada industri bioetanol.  
Bioetanol merupakan cairan tidak berwar-
na serta bersifat ramah lingkungan dimana 
hasil pembakaran berupa gas-gas pencemar 
udara, seperti Nx dan CO sangat kecil. Bio-
etanol tidak menimbulkan efek rumah kaca 
seperti bahan bakar fosil karena gas berbahaya 
seperti CO2 berkurang 22% (Milan 2005). 
Bioetanol dapat digunakan sebagai pengganti 
premium/bensin dan kerosin (minyak tanah). 
Menurut Kusmiyati (2009), pemakaian bio-
etanol memiliki efisiensi lebih tinggi daripada 
minyak tanah karena nyala api yang dihasilkan 
stabil, tidak terlalu besar dan tidak mudah mati. 
Bioetanol dapat diproduksi dari bahan baku 
yang mengandung gula, pati ataupun selulosa.  
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah 
satu sentra industri Bioetanol di Indonesia. 
Sentra industri Bioetanol di Kabupaten Suko-
harjo, terletak Desa Bekonang dan Desa 
Sembung di Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo. Sentra industri ini terdiri dari 70-an 
pengrajin yang tergabung dalam KUD Sapta 
Usaha Mulya Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo. Usaha bioetanol ini merupakan 
usaha turun temurun yang dilakukan sejak 
tahun 1940-an, dimana Bioetanol yang dipro-
duksi memiliki kadar antara 30%-90%. Saat ini 
mereka mampu memproduksi 1.350.000 liter 
per tahun pasar industri Bioetanol Kabupaten 
Sukoharjo ini adalah perusahan rokok, kimia, 
tekstil, parfum, farmasi, pengolahan ikan, 
rumah sakit dan apotik yang berada di Provinsi 
Jawa Barat, Banten, Jakarta, Jawa Tengah, DIY 
dan Jawa timur dengan omset per tahun sekitar 
10 milyar (KUD Sapta Usaha Mulya, 2012).  
Berdasarkan data Disperindag Kab. 
Sukoharjo Tahun 2012, selama kurun waktu 
lima tahun terakhir sentra industri Bioetanol 
Bekonang Sukoharjo mengalami peningkatan 
jumlah unit usaha, tenaga kerja, investasi, 
produksi dan nilai produksi. Hal ini berarti 
sentra industri alkohol tersebut memiliki 
prospek usaha yang baik, baik bagi pengusaha 
bioetanol, konsumen maupun bagi Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo. Hasil produksi bioetanol 
tersebut sangat menjanjikan sebagai bahan 
bakar masa depan. Selain sebagai bahan bakar, 
bioetanol dapat digunakan pula dalam industri 
kosmetika, industri farmasi dan kesehatan, 
rumah tangga dan UMKM (sebagai bahan 
bakar genset), pertanian, laboratorium peneli-
tian, bahan baku fine chemicals lainnya seperti 
bioeter dan biodietilasetat, dan sebagainya 
Industri bioetanol di Bekonang Sukoharjo 
telah beberapa kali mendapatkan bantuan dari 
pemerintah daerah, seperti bantuan peralatan, 
modal, dan lain sebagainya. Dalam menjalan-
kan usahanya, pengrajin bioetanol dihadapkan 
pada beberapa permasalahan, yaitu persaingan 
tidak sehat dengan cara saling bersaing dalam 
menurunkan harga jual produk antarpelaku 
usaha, proses produksi sangat bergantung pada 
jumlah permintaan, kurangnya tenaga terampil, 
tenaga kerja rata-rata berpendidikan rendah 
dan sulit untuk diajak bekerja sama (mengikuti 
pelatihan, dan lain-lain), rendahnya modal 
yang dimiliki pengrajin, dan rendahnya 
kemampuan pemasaran. Permasalahan tersebut 
di atas berpengaruh pada rendahnya daya 
saing industri bioetanol.  
Permasalahan lain yang dialami pengrajin 
Bioetanol adalah mahalnya harga bahan baku 
(tetes tebu) dan rendahnya mutu bahan baku 
yang diakibatkan pengusaha kecil dan mene-
ngah mengalami kesulitan akses terhadap 
bahan baku dengan harga dan kualitas terbaik. 
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Harga tetes tebu mencapai Rp660.000 per drum 
dan diprediksi akan semakin tinggi lagi. Untuk 
mendapatkan tetes tebu sangat sulit, pembelian 
langsung ke Pabrik Gula harus dalam jumlah 
besar, minimal 25 ton dalam sekali pembelian, 
pembelian kepengepul harus melalui pemesan-
an terlebih dahulu (Suhardi, 2010). Kondisi ini 
mengakibatkan rendahnya daya saing usaha 
bioetanol di sentra industri Bioetanol di Beko-
nang Kabupaten Sukoharjo, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa produk Bioetanol meng-
alami penurunan daya saing.  
Menghadapi permasalahan yang dihadapi 
pelaku usaha bioetanol di Bekonang Sukoharjo, 
perlu dilakukan analisis daya saing industri, 
sehingga dapat diketahui faktor apa saja yang 
berpengaruh terhadap daya saingnya. Menurut 
Porter (1980, dan 1990 dalam Robert J. Bennet 
dan Colin smith, 2002) , terdapat empat faktor 
yang mempengaruhi daya saing suatu industri, 
yaitu: (1) Faktor kondisi (tingkat pendidikan, 
modal, inovasi, dan kewirausahaan), (2). 
Kondisi permintaan (pengembangan produk, 
struktur industri, segmentasi, dan struktur 
industri), (3) industri pendukung dan terkait 
(suplier dan konsumen), dan (4). strategi bisnis, 
struktur modal dan kinerja perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan menganalisis daya saing industri bio-
etanol di Bekonang Sukoharjo, serta mengkaji 
pengembangan usaha Bioetanol melalui diver-
sifikasi bahan baku dan inovasi alat guna 
meningkatkan daya saingnya. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan mixed method, yaitu 
penggabungan metode kuantitatif dan kualitatif 
dalam satu penelitian. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data skunder. Data primer diperoleh dari 
observasi lapangan dan jawaban responden 
atas rangkaian pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti, baik melalui kuesioner maupun indepth 
interview. Sedangkan data sekunder penelitian 
ini merupakan data kondisi usaha Bioetanol di 
Bekonang yang diperoleh dari Dinas Perindus-
trian dan Pergadangan Kabupaten Sukoharjo 
dan KUD Sapta Usaha Mulya Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo.  
Dalam penelitian ini terdapat 13 variabel. 
Adapun Pengukuran variabel tersebut adalah 
sebagai berikut:  
Pertumbuhan perusahanaan: persentase pertum-
buhan atas pendapatan pendapatan dibanding 
tiga tahun sebelumnya,  
Tingkat pendidikan: jumlah tahun pendidikan 
pemilik usaha, 
Modal kerja: jumlah modal yang dibutuhkan 
dalam setiap produksi,  
Level Inovasi: pengalaman perusahaan dalam 
melakukan strategi baru dalam promosi, men-
cari pembeli baru, suplier baru, distribusi baru 
yang diiukur dengan skala rating,  
Kewirausahaan: tingkat pengambilan risiko 
UKM dalam pengembangan bisnis yang diukur 
dengan skala rating,  
Pertumbuhan pasar: persentase pertumbuhan 
penjualan dibandingkan 3 tahun sebelumnya,  
Pengembangan produk: tingkat pengembangan 
produk UKM diukur dengan skala rating, 
Potensial pembeli: persentase peningkatan per-
mintaan dalam tiga tahun,  
Struktur industri: Posisi relatif UKM dengan 
pesaing, yang diukur dengan skala rating, 
Jumlah pemasok: jumlah pemasok yang terkait 
langsung dengan UKM,  
Kinerja Bisnis: prosentase keuntungan UKM 
dalam tiga tahun terakhir,  
Strategi bisnis: kemampuan menyusun rencana 
bisnis, yang diukur dengan skala rating, dan  
Struktur modal: Tingkat truktur modal UKM, 
yang diukur dengan modal dibagi tingkat 
bunga. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
pengrajin Bioetanol di Bekonang Kabupa-
ten Sukoharjo yang tergabung dalam KUD 
Sapta Usaha Mulya Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo. Total populasi adalah 
70 pengrajin. Pemilihan sampel mengguna-
kan metode purposive sampling, yaitu mereka 
yang telah menjadi pengrajin lebih dari 1 tahun. 
Analisis data dilakukan menggunakan 
metode deskriptif dan metode kuantitatif. 
Analisis diskriptif bertujuan untuk membuat 
gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Dalam mengukur keunggulan kompetitif 
digunakan metode Porter’s Diamond (1998) 
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dijelaskan oleh struktur modal dan strategi 
bisnis. Kedua, pertumbuhan pasar dijelaskan 
oleh pembeli potensial, pengembangan produk, 
struktur industri dan segmentasi. Ketiga. 
Pertumbuhan perusahaan dijelaskan oleh 
tingkat pendidikan, modal kerja, inovasi dan 
kewirausahaan. 
a. Kinerja usaha Bioetanol  
Kinerja Usaha Bioetanol di Sentra Industri 
Bioetanol Bekonang dapat diestimasi melalui 
persamaan berikut ini. 
 
Kinerja Usaha Bioetanol = 
α + β1 Struktur Modal + β2 Strategi Bisnis + ε. 
 
Tabel 1. Hasil Estimasi Persamaan Kinerja  
 Usaha Bioetanol 





F statistik 8,140* 
R2 = 0,437 
*** Tidak signifikan pada level 5% 
** Significan pada level 5% 
* Significant pada level 1% 
Sumber: Hasil Estimasi Data Primer (2012) 
 
Kinerja usaha Bioetanol di Bekonang Suko-
harjo secara positif dan signifikan dipengaruhi 
oleh strategi bisnis. Strategi bisnis yang 
dilakukan pengrajin terlihat dari banyaknya 
pengrajin bioetanol sudah melakukan penilaian 
atas hasil kerja yang telah dicapai, membuat 
target yang akan dicapai, dan membuat rencana 
kerja periode mendatang. Rahayu Puji Suci 
(2009) menjelaskan bahwa strategi bisnis 
merupakan kemampuan pengusaha/ perusaha-
an dalam analisis lingkungan eksternal dan 
internal perusahaan, perumusan (formulasi) 
strategi, pelaksanaan (implememtasi) rencana-
rencana yang dirancang untuk mencapai 
sasaran-sasaran perusahaan, serta melakukan 
evaluasi untuk mendapatkan umpan balik 
dalam merumuskan strategi yang akan datang.  
Struktur modal berpengaruh positif tetapi 
tidak signifikan terhadap kinerja bisnis usaha 
Bioetanol di Bekonang Sukoharjo. Modal peng-
rajin secara umum bersumber dari modal 
sendiri, dan baru 17% pengrajin yang sebagian 
sumber modalnya dari lembaga keuangan, baik 
Bank maupun koperasi. Secara matematis, 
hubungan kinerja bisnis, struktur modal, dan 
strategi bisnis adalah sebagai berikut: 
b. Pertumbuhan Pasar Usaha Bioetanol di 
Bekonang Sukoharjo 
Pertumbuhan Pasar Usaha Bioetanol di Sentra 
Industri Bioetanol Bekonang dapat diestimasi 
melalui persamaan berikut ini. 
Pertumbuhan Pasar = 
α + β1 Pembeli Potensial + β2 Pengembangan 
Produk + β3 Struktur Industri + β4 Segmentasi 
 
Table 2. Hasil Estimasi Persamaan Pertumbuhan  
 Pasar Usaha Bioetanol 
Variabel Independen Koefisien 
Pembeli Potential  
Pengembangan Produk  
Struktur Industri  





F statistik 27,419* 
R2 = 0,763 
*** Tidak signifikan pada level 5% 
** Significan pada level 5% 
* Significant pada level 1% 
Sumber: Hasil Estimasi Data Primer (2012) 
 
Pertumbuhan pasar usaha Bioetanol di 
Bekonang Sukoharjo positif dan signifikan 
dipengaruhi oleh pembeli potensial. Pertum-
buhan permintaan bioetanol Bekonang terlihat 
sangat bagus. Apalagi seiring diproduksinya 
bioetanol dengan kadar di atas 90%, maka 
potensialnya semakin meningkat. Hasil ini 
didukung oleh Ansofino (2012) yang menjelas-
kan potensial permintaan (pembeli) berpenga-
ruh positif terhadap pertumbuhan pasar.  
Aspek pengembangan produk, struktur 
industri dan segmentasi berpengaruh positif 
tetapi signifikan atas pertumbuhan pasar bio-
etanol Bekonang. Pertama, pengembangan 
produk bioetanol di Bekonang terlihat masih 
kurang. Selama ini mayoritas pengrajin masih 
mengandalkan bahan baku tetes tebu dan 
peralatan yang seadanya. Baru sedikit pengrajin 
yang mencoba melakukan diversifikasi bahan 
baku, dan peningkatan teknologi yang diguna-
kan.  
Kedua, struktur industri (Posisi relatif 
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pengrajin bioetanol dengan pesaing) belum 
optimal. Peralatan yang digunakan pengrajin 
bioetanol terlihat masih sederhana. Hal ini 
berpengaruh pada kualitas bioetanol yang 
dihasilkan menjadi belum maksimal. Rata-rata 
bioetanol yang dihasilkan memiliki kadar 30%, 
baru sedikit pengrajin yang menghasilkan 
bioetanol di atas 90%. Belum maksimalnya hasil 
produksi tersebut akhirnya berpengaruh pada 
belum optimalnya hasil penjualan dan jumlah 
konsumen yang terlayani. Dan ketiga, segmen-
tasi atau variasi produk bioetanol belum dike-
lola dengan baik. Setiap pengrajin bioetanol di 
Bekonang rata-rata hanya memproduksi 1 jenis 
produk saja. Mayoritas pengrajin bioetanol 
memproduksi kadar 30%. Hal ini berdampak 
pada masih kecilnya segmentasi konsumen 
yang terlayani.  
c. Pertumbuhan Usaha  
Pertumbuhan usaha bioetanol di Sentra Indus-
tri Bioetanol Bekonang dapat dihitung melalui 
persamaan berikut ini: 
Pertumbuhan Perusahaan =  
α + β1Pendidikan + β2 Modal Kerja + β3 Inovasi 
+ β4 Kewirausahaan 
 
Table 3. Hasil Estimasi Persamaan Pertumbuhan  
 Usaha Bioetanol 









F statistik 5,250* 
R2 = 0,350 
*** Tidak signifikan pada level 5%, ** Significan pada 
level 5%, * Significant pada level 5% 
Sumber: Hasil Estimasi Data Primer (2012) 
Pertumbuhan usaha Bioetanol di Bekonang 
Sukoharjo secara positif dan signifikan dipe-
ngaruhi oleh inovasi dan modal kerja. Menurut 
Ginanjar Suendro (2010), inovasi produk yang 
semakin tinggi akan mempengaruhi kinerja 
bisninya dan selanjutnya meningkatkan keung-
gulan bersaing berkelanjutan. Di sisi lain, Nelly 
dkk (2001) berpendapat bahwa inovasi produk 
menunjukkan pada pengembangan dan penge-
nalan produk baru. Inovasi produk dapat 
berupa perubahan desain, komponen dan 
arsitektur produk. Drucker (1954, dalam 
Berthon dkk 1999) menyatakan bahwa inovasi 
produk merupakan satu hal yang potensial 
untuk menciptakan pemikiran dan imajiinasi 
orang yang pada akhirnya menciptakan 
pelanggan. Menurut Dourgerty (1996) inovasi 
produk merupakan suatu cara yang penting 
bagi perusahaan agar tetap dapat beradaptasi 
dengan pasar, teknologi, serta pesaingan. 
Wahyono (2002) mengajukan dua konsepsi 
inovasi yaitu 1) keinovatifan dan 2) kapasitas 
untuk berinovasi. Keinovasian adalah fikiran 
tentang keterbukaan utuk gagasan baru sebagai 
sebuah kultur perusahaan. Sedangkan kapasi-
tas untuk berinovasi adalah kemampuan per-
usahaan untuk menggunakan atau menerapkan 
gagasan, proses, atau produk baru secara 
berhasil. 
Selain aspek inovasi, modal kerja juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan usaha. Modal kerja usaha 
biotanol, dilihat dari jumlahnya tidak begitu 
besar. Modal kerja yang ada dipenuhi dari 
tabungan pribadi dan pinjaman dari lembaga 
keuangan yang ada di sekitar wilayah 
Bekonang. Modal kerja sangat penting diguna-
kan untuk membeli bahan baku dan gaji karya-
wannya. Sebagai catatan, pengrajin bioetanol 
memiliki bargaining yang rendah terhadap 
konsumen, yang tercermin dari pola pembayar-
an konsumen yang selalu mencicil dalam 
membayar. 
Kewirausahaan dan pendidikan pengusaha 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan usaha bioetanol. Perta-
ma, Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif 
dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan 
sumber daya untuk mencari peluang menuju 
kesuksesan. Beberapa literatur manajemen 
memberikan tiga landasan dimensi-dimensi 
dari kecenderungan organisasional untuk 
proses manajemen kewirausahaan, yakni 
kemampuan inovasi, kemampuan mengambil 
risiko, dan sifat proaktif (Weerawardeena, 
2003). Kewirausahaan terbukti tidak berpenga-
ruh secara signifikan terhadap kinerja usaha 
kecil. Besarnya koefesien kewirausahaan adalah 
sebesar positif akan tetapi tidak signifikan. 
Hubungan yang bersifat positif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kewirausahaan maka 
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akan berpengaruh positif pula terhadap kinerja 
usaha atau sebaliknya. Kedua, Pendidikan 
Pengrajin Bioetanol di Bekonang masih sangat 
rendah. Sebesar 41% responden berpendidikan 
SD, bahkan terdapat banyak responden yang 
menempuh pendidikan sampai kelas 3 SD saja, 
selanjutnya 32% berpendidikan SMP, 23% 
berpendidikan SMA dan 4% berpendidikan 
Diploma. Isa (2009) menjelaskan bahwa pendi-
dikan pengusaha berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja usaha kecil.  
d. Industri pendukung dan terkait (suplier dan 
konsumen) 
Usaha bioetanol memiliki daya saing yang 
masih rendah. Hal ini terlihat dari posisi suplier 
bahan baku dan konsumenya. Suplier bahan 
baku setiap pengrajin jumlahnya sedikit. Rata-
rata suplier pengrajin hanya dua orang dan 
pengrajin banyak yang menilai kualitas bahan 
baku yang ada kurang baik. Hal ini menunjuk-
kan pengrajin Bioetanol tidak memiliki kekuat-
an yang baik dalam melakukan tawar menawar 
bahan baku. Selain itu, pengrajin mengalami 
kesulitan dalam memperoleh bahan baku yang 
berkualitas dan kesulitan dalam pengawasan 
kualitas bahan baku tetes tebu karena minimal-
nya jumlah pemasok bahan baku. 
Konsumen bioetanol adalah industri di 
wilayah Solo dan sekitarnya. Saat ini pola 
pembelian yang dilakukan konsumen adalah 
dengan cara membeli produk langsung dari 
rumah pengrajin. Adapun secara garis besar 
cara pembayaran konsumen dengan cara kredit 
atau tempo. Saat ini pengrajin belum melaku-
kan pengembangan pemasaran produk guna 
meningkatkan usahanya. 
Saat ini di sekitar industri Bioetanol di 
Bekonang sudah ada koperasi yaitu: KUD Sapta 
Usaha Mulya Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo. Keberadaan koperasi ini belum 
optimal dalam membantu pengrajin dalam 
mengelola usahanya, baik dalam menyediakan 
bahan baku, pengadaan peralatan, koordinator 
penyediaan modal, maupun pemasarannya. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
sebagaimana di atas disimpulkan sebagai ber-
ikut: 
Model daya saing pengrajin bioetanol di 
sentra industri bioetanol Bekonang dapat 
dijelaskan oleh aspek kinerja usaha, Pertum-
buhan pasar dan Pertumbuhan usaha. (1) 
Kinerja usaha Bioetanol secara positif dan 
signifikan dipengaruhi oleh strategi bisnis, (2) 
Pertumbuhan pasar usaha Bioetanol secara 
positif dan signifikan dipengaruhi oleh pembeli 
potensial, dan (3) Pertumbuhan usaha Bioetanol 
secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh 
inovasi dan modal kerja. 
Daya saing pengrajin etanol di sentra 
industri bioetanol Bekonang tergolong rendah. 
Kekuatan tawar pengrajin terhadap pesaing, 
konsumen dan suplier sangat lemah. Koperasi 
yang ada belum berjalan optimal sebagai lem-
baga induk dalam mengelola industri bioetanol 
di Bekonang. 
Kadar produk bioetanol di Bekonang seca-
ra umum masih 30%. Dengan ini, pengem-
bangan produk dengan meningkatkan kadar 
bioetranol masih terbuka lebar. 
Bahan baku bioetanol terpaku pada tetes 
tebu, dimana saat ini mulai langka dan 
harganya yang tinggi. Maka diversifikasi bahan 
baku sangat layak untuk dilakukan di usaha 
ini, antara lain dengan bahan baku umbi iles-
iles. 
Berdasarkan simpulan sebagaimana di 
atas, diajukan beberapa rekomendasi sebagai 
berikut: 
Perlu adanya difersifikasi bahan baku. 
Umbi iles-iles merupakan salah satu alternatif 
terbaik untuk diversifikasi bahan baku tetes 
tebu. Selain tidak mengganggu ketersediaan 
bahan pangan nasional, iles-iles merupakan 
umbi yang ketersediaannya cukup melimpah 
dan belum dimanfaatkan secara maksimal 
sehingga tidak mempunyai nilai ekonomi 
tinggi. Iles-iles merupakan tanaman yang 
mengandung karbohidrat cukup tinggi yaitu 
70-85% (Kusmiyati, 2009), diketahui juga 
mengandung glukomanan tertinggi di antara 
jenis Amorphophallus lainnya di Indonesia 
(Sumarwoto, 2005). Menurut Imelda dkk (2007) 
menjelaskan tanaman iles-iles mudah dikem-
bangbiakan baik secara generatif menggunakan 
biji, ataupun vegetatif menggunakan umbi, 
bulbil dan setek daun. Sedangkan untuk 
potensi di Jawa Tengah cukup melimpah 
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dilihat dari luas lahan kehutanan yang dipakai 
mencapai 640.000 hektar (Dinas Pertanian, 
2009), maka jika produksi umbi iles-iles sebesar 
30-40 ton/hektar dapat dihasilkan 25,6 juta ton 
umbi iles-iles. Selama ini umbi iles-iles kurang 
dimanfaatkan secara maksimal oleh masyara-
kat. Oleh karena itu akan sangat mengun-
tungkan apabila dapat mengubah umbi iles-iles 
menjadi suatu produk yang mempunyai nilai 
guna salah satunya dengan untuk dijadikan 
bahan baku pembuatan bioetanol. 
Perlu adanya pengembangan teknologi 
(peralatan) dalam meningkatkan kadar alkohol. 
Untuk mendapatkan bioetanol dengan kadar 
yang lebih tinggi perlu dilakukan pengem-
bangan teknologi. Salah satu arternatif yang 
ada adalah menggunakan teknologi membran. 
Perlu mengotimalkan peran KUD Sapta 
Usaha Mulya Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo guna pengembangan usaha bioetanol 
di Bekonang. KUD dapat berperan koordinator 
dan membatu pengrajin (anggotanya) dalam 
mengatasi kekurangan modal, peralatan, bahan 
baku dan pemasaran. 
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